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ABSTRAK

Al-Qur’an datang membawa dimensi-dimensi baru dalam studi tentang
agama serta mengajak manusia untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swit.
Melalui perhatian yang mendalam terhadap ayat-ayat kauniyah, manusia akan
memahami kekuatan hakiki alam semesta. Manusia dapat melakukan penelitian
dan observasi terhadap fenomena alam semesta kemudian dilanjutkan dengan
melakukan refleksi yang mendalam mengenai rahasia dan keajaibanNya.

Seperti halnya, Tantawi Juahari. Dalam kitab tafsirnya al-Jawahir fi TafSir
al-Qur’an al-Karim, Mutassir Mesir yang masuk dalam kategori periode modern
tersebut sangatlah “apik” dalam menguraikan penafsiran ayat-ayat kauniyah
dengan elaborasi ilmu pengetahuan. Pengetahuan yang ia miliki sebagai fisikawan
membantu dalam memahami al-Quran, sehingga tak heran jika menghasilkan
karya yang sangat terkenal di kalangan sarjana Muslim maupun Barat.

Penelitian ini berusaha untuk mengkaji penafsiran yang dilakukan oleh
Tantawi Jauhari dalam kitab tafsir al-Jawahir fi TafSir al-Qur’an al-Karim terkait
tema peredaran Matahari dalam al-Qur’an. Peneliti menggunakan metode
deskriptif-analisis dan pendekatan hermeneutika filosofis untuk mengkaji
pemikiran Tantawi Jauhari yang terkait dengan tema tersebut. Secara khusus,
Kajian ini mencoba mengungkap pertanyaan tentang bagaimana penafsiran
Tantawi Jauhari tentang peredaran Matahari serta urgensi dan relevansi
penafsiran Tantawi Jauhari terkait peredaran Matahari dalam kitab al-Jawahir 1
TafSir al-Qur’an Karim dengan konteks sekarang.

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa penafsiran Tantawi
tentang ayat-ayat peredaran Matahari ternyata sesuai dengan realitas dan teori
sains modern. Pertama, Allah menundukkan Matahari sehingga ia beredar sesuai
dengan orbit yang telah ditentukan. Kedua, Matahari beredar sesuai dengan
orbitnya. Orbit ini mempunyai batasan yang telah ditentukan. Batas tersebut
terdiri dari batas waktu dan batas tempat yang tetap. Batas waktu adalah batas
berakhirnya peredaran Matahari yaitu berakhirnya alam semesta (hari kiamat),
sedangkan batas tempat adalah batas Matahari berada di titik tertinggi dan titik
terendah. Selain itu, Matahari juga melakukan dua pergerakan yang disebut
dengan gerak cepat (diurnal) dan gerak lambat (annual). Ketiga, Matahari
digolongkan ke dalam jenis bintang, sehingga ia bisa mengeluarkan cahayanya
sendiri dan menyinari benda-benda langit di sekitarnya, termasuk Bumi.
Penafsiran ilmiah Tantawi Jauhari ini merupakan bentuk penafsiran kontemporer
yang bersifat tentatif, artinya harus selalu diperbarui. Meskipun setelah diteliti
hasilnya valid, akan tetapi sangat dimungkinkan untuk masa mendatang sudah
tidak sama lagi. Walaupun demikian, Apa yang diungkap oleh Tantawi
merupakan salah satu bentuk kemukjizatan ilmiah al-Qur’an yang menjadi bukti
kebesaran Allah. Kebenaran ilmiah tersebut seharusnya semakin meningkatkan
keimanan kaum Muslim dan menjadi semangat untuk mengembangkan sains agar
mampu mengetahui sifat dan tingkah laku alam sekitarnya pada kondisi-kondisi
tertentu, dan dengan penguasaan sains, kaum Muslim juga dapat membuat kondisi
yang sedemikian rupa agar dapat memberikan manfaat untuk kebaikan hidup
manusia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keyakinan bahwa al-Qur’an memuat segala macam ilmu® di jagad raya,
termasuk sains modern,> menginspirasi sebagian mufasir untuk menciptakan
penafsiran al-Qur’an bernuansa ilmu pengetahuan® yang kemudian dikenal dengan
tafsir 7/mi* Salah satu ayat yang sering dipakai untuk melegitimasi penafsiran

tersebut adalah Q.S. Fussilat[41]: 53

0 e
/T ° 2
™

G A e i o el 2 LU B BT g

-

! Kata ilmu dan derivasinya dalam al-Qur’an sering dipakai untuk arti umum, yakni
pengetahuan (knowledge), termasuk arti makna sains/ilmu pengetahuan alam dan kemanusian
(sciences of nature and humanities) seperti dalam Q.S. al-Anbiya’ [21]:80 dan Q.S. Yasin [36]:
69. Juga mencakup pengetahuan yang diwahyukan (revealed) maupun yang diperoleh (acquired).
Dengan demikian, ilmu dalam al-Qur’an merupakan segala macam bentuk ilmu baik ilmu
alam,ilmu sosial, humaniora dan ilmu lainnya yang dapat digunakan untuk kemaslahatan umat.
Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: Amzah, 2007), him. 47.

> Muhammad Husain al-Zahabi, al-TafSir wa al-Mufassirin dalam DVD ROM al-
Maktabah al-Syamilah (Bandung: Pustaka Ridwan, 2008), juz V, him. 4.

3 Benih tafsir ‘ilmi bermula pada masa Dinasti Abbasiyah, abad ke-5 Hijriyah. Hal ini
diasumsikan karena akibat penerjemahan kitab-kitab ilmiah seperti ilmu pengetahuan Yunani,
filsafat kuno, dan kebijakan asing. Adapun tokoh yang paling gigih mendukung penafsiran ilmiah
pada zaman tersebut adalah Al-Gazali (w. 1059 — 1111 M) dalam kitabnya /iya’ 'Ulum al-Din dan
Jawahir al-Quran, ia memberikan alasan-alasan untuk membutikan pendapatnya. Al-Gazali
mengatakan bahwa: "Segala macam ilmu pengetahuan, baik yang terdahulu, maupun yang
kemudian; baik yang telah diketahui maupun belum, semuanya bersumber dari al-Qur’an . Lihat
Abl Hamid al-Gazali, /hya’ 'Ulum al-Din, dalam DVD ROM al-Maktabah al-Syamilah (Bandung:
Pustaka Ridwan, 2008), juz I, him. 297 dan Abt Hamid al-Gazali, Jawahir al-Qurén, dalam DVD
ROM al-Maktabah al-Syamilah (Bandung: Pustaka Ridwan, 2008), juz I, him. 17-19.

* Tafsir “ilmi atau tafsir dengan corak ilmiah adalah tafsir yang menggunakan pendekatan
teori-teori ilmiah yang bertujuan untuk menggali teori-teori ilmiah dan pemikiran filosofis dari
ayat-ayat al Qur’an. Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassinin... juz. V,
him. 4. Lihat pula Abdul Mustagim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir 1lmi” (Jurnal Studi llmu-
ilmu al-Qur’an dan Hadis: Vol. 7 No. 1, Januari 2006 ), him. 24.



“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas
bagi mereka bahwa Al Qur’an itu adalah benar’™®

Ayat di atas dengan tegas menunjukkan bahwa apa saja yang diungkap
oleh al-Qur’an(apapun itu) akan diketahui dan dipahami oleh manusia, termasuk
sains modern.® Jaminan yang diberikan al-Qur’an di atas, tentu mendorong para
mufassir yang menggeluti dunia sains dan ilmu pengetahuan untuk
memperbaharui penafsiran al-Qur’an, khususnya terhadap ayat-ayat kauniyah.’
Hal ini untuk membuktikan bahwa al-Qur’an sebagai “problem solver”
permasalahan manusia selalu relevan dan sangat apresiatif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan.

Ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an tidak membahas secara detail
mengenai teori-teori ilmiah, akan tetapi al-Qur’an hanya memaparkan secara
filosofis (metafisis) yakni adakalanya memberikan prinsip-prinsip umum dalam
pengkajian ilmiah, atau memberikan motivasi yang kuat bagi pengembangan

sains.? Bahkan, dari ayat tersebut kebanyakan hanya berupa isyarat, karena kurang

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), him. 483.

®J.J.G Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’dn Modern terj. Hairussalim. (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1987), him. 56.

" Selain terdiri dari ayat gaulivah, al-Qur’an juga memuat ayat kauniyah (realitas: alam
semesta, kondisi sosial, budaya, politik). Ayat kauniyah ini biasanya diekspresikan dengan kata
nazara atau derivasinya seperti yanzuru, unzuru, dan lain sejenisnya termasuk kata- kata yang
memiliki konotasi yang sama seperti, afala ta’qilin, afala tatafakkarin atau afald tatadabbarin,
dan lain-lain. Dalam al-Qur’an, kata nazara dipakai sebagai dorongan kepada umat Islam untuk
membaca dan mencermati berbagai realitas kehidupan mulai unta, langit, sampai kondisi fisik dan
psikologi manusia.

® Mehdi Golshani. Melacak Jejak Tuhan Dalam Sains: Tafsir Islami Atas Sains terj. Ahsin
Muhammad (Bandung: Mizan, 2004), dalam Pengantar.



lebih dari 750 ayat kauniyah, mayoritas mengajak manusia untuk melihat,’
memperhatikan,®® dan memikirkan,"* dan lebih jauh lagi yakni melakukan
observasi secara mendalam terhadap tanda-tanda kebesaran Allah yang ada pada
setiap ciptaan-Nya.'? Setelah itu, dalam melakukan observasi, seseorang mufasir
mempunyai etika yang perlu diperhatikan yakni menempatkan al-Qur’an pada sisi
psikologi sosial (social psichology). Karena dalam hal ini, al-Qur’an telah
memberikan motivasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan umat Islam.*®
Kemudian, seandainya nanti ditemukan kecocokan kandungan ayat al-Qur’an
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh scientis, maka hal itu harus dipahami
sebagai bentuk kemukjizatan al-Qur’an (i7az ‘ilmi).** Termasuk ayat kauniyah
yang berbicara mengenai Matahari dan peredarannya.

Seperti yang telah diketahui, Matahari mempunyai peran yang sangat
penting dalam sistem tata surya. Selain sebagai pusat peredaran benda-benda
langit, la berfungsi sebagai kontrol stabilitas peredaran Bumi yang juga berarti
mengontrol terjadinya siang dan malam, tahun serta mengontrol planet lainnya.
Banyak manfaat yang telah diambil Bumi untuk keberlangsungan hidup makhluk

di dalamnya. Tanpa Matahari, tidak akan ada kehidupan di Bumi karena banyak

°Q.S. Al-Mulk [67] ayat 3.
19°Q.S. Yunus [10] ayat 101.
11 Q.. Al-Rim [30] ayat 8.

2 Imam Syafi’ie, Konsep llmu Pengetahuan Dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Ull Press,
2000), him. 68-70.

3 M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2009), him. 59-61.

% yusuf Qaradhawi. Al-Qur’an Berbincang Tentang akal dan Ilmu Pengetahuan terj.
Abdul Hayyie Al Kattani (dkk.), (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 321-322.



reaksi kimia yang tidak dapat berlangsung. Energi yang dimiliki oleh Matahari
membuat Bumi tetap hangat bagi kehidupan. Selain itu, cahaya Matahari sangat
dibutuhkan untuk proses fotosintesis dan membuat udara dan air di Bumi
bersirkulasi.

Hasil penelitian para astronom menemukan titik temu dengan ayat
kauniyah dalam al-Qur’an setelah dilakukan observasi yang cukup lama. Isyarat-
isyarat dalam al-Qur’an tersebut baru bisa dipahami sebagai fakta ilmiah yang
bersifat 7’jaz setelah dilakukan penafsiran dengan menggunakan perangkat sains.
Bagaimana Matahari beredar dan tunduk pada perintah Allah dalam lintasan
orbitnya, bagaimana Matahari melakukan dua gerakan, bagaimana karakteristik
Matahari memancarkan cahaya sendiri dan sebagainya. Fakta tersebut baru bisa
dipahami setelah dilakukan kajian ilmiah dengan menggunakan metodologi dan
pendekatan sains modern.

Penafsiran dengan menggunakan metodologi dan pendekatan sains baru
berkembang pada periode modern,™® yakni periode dimana umat Islam harus
berhadapan dengan kemajuan sains yang berkembang di Barat. Periode ini
ditandai sejak adanya revolusi Prancis pada abad ke-18, ditambah dengan
masuknya Napoleon ke Mesir. Dalam kondisi psikologis yang terjajah, meminjam
istilah Fahruddin Faiz, umat Islam di Mesir pada waktu itu terjangkit catching up

syndrome. Sindrom ini merupakan sebuah kesadaran akan ketertinggalan dunia

5 Penulis menggunakan kategorisasi periode tafsir ‘ilmi menurut Abdul Mustagim:
pertama, periode klasik atau abad pertengahan, yakni ketika umat Islam berada pada puncak
keemasan, bahkan menjadi kiblat ilmu pengetahuan, tepatnya dibawah naungan Daulah Bani
Abbasiyah. Karakteristik tafsir ‘ilmi pada periode ini baru pada dataran teoritis, bahwa tafsir ‘i/mi
adalah sebuah keniscayaan. Akan tetapi pada periode ini belum ada penafsiran al-Qur’an dengan
perspektif sains. Kedua, periode modern. Abdul Mustagim, Kontroversi...him,.29-30.



Islam dan mendorong mengejar ketertinggalan itu dengan mengadopsi sains Barat
yang maju.*® Hampir semua pembaharu terjangkit sindrom ini, termasuk para
mufassir. Akibatnya, tafsir ilmi menjadi sangat diminati, bahkan masih menjadi

trend sampai sekarang.

Tantawi Jauhari merupakan mufassir Mesir yang masuk dalam kategori
periode modern. Tantawi Jauhari dengan Kitabnya al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an
al-Karim sangatlah “apik” dalam menguraikan penafsiran ayat-ayat kauniyah
dengan elaborasi ilmu pengetahuan. Pengetahuan yang ia miliki sebagai
Fisikawan sangatlah membantu dalam memahami al-Quran, sehingga tak heran
jika menghasilkan karya yang sangat terkenal di kalangan sarjana Muslim maupun

Barat.

Seperti halnya ketika ia memberikan penjelasan mengenai peredaran Matahari
dalam Q.S. Ibrahim [14] ayat 33

«
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“Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu Matahari dan bulan yang
terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan
bagimu malam dan siang.”’

Tantawi menerangkan bahwa Allah menundukkan Matahari dan Bulan

secara terus menerus, baik ketika ia beredar pada orbitnya atau ketika ia bersinar

® Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an; Tema-tema Kontroversial, (Yogyakarta:
eLSAQ Press, 2005), him. 179.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), him. 260.



dan tidak bersinar. Semua yang diciptakan itu memberikan manfaat bagi
kehidupan di bumi, baik untuk manusia, tumbuhan dan hewan.®

Penafsiran yang dilakukan oleh Tantawi — menurut penulis — merupakan
poin plus tersendiri sebagai kitab tafsir. Berangkat dari situlah penulis merasa
tertarik untuk melakukan kajian tafsir ilmi, khususnya yang terkait peredaran
Matahari. Penulis akan mengkaji ayat-ayat mengenai peredaran Matahari dalam
tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim. Adapun alasan lain memilih tafsir
al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim sebagai objek kajian berdasarkan
pertimbangan: pertama, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim merupakan Kitab
tafsir Modern yang terpengaruh oleh kemajuan Barat. Karakteristik tafsir modern
dapat dilihat dari: (1) adanya usaha mufassir untuk membebaskan umat Islam dari
ketertinggalan ilmu pengetahuan; (2) terbebas dari penafsiran israiliyyat; (3)
pemurnian tafsir dari hadis-hadis da7fdan maudii’, (4) bercorak adab al-ijtima T,
dan adanya kolaborasi antara ayat-ayat al-Qur’an dan teori ilmiah modern yang
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa al-Qur’an bersifat salih Ii kulli zaman

wa makan.

Kedua, karena corak kitab tersebut. Kitab alJawahir fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim, merupakan kitab tafsir yang didiominasi dengan penafsiran yang bercorak
sains. Beberapa faktor inilah yang kemudian mendorong peneliti untuk mengkaji
penafsiran Tantawi dalam kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an Karim kKhususnya

terkait peredaran Matahari.

'8 Tantawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim ... Juz 7, hlm. 192.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka peneliti
menganggap perlunya rumusan inti masalah yang akan menjadi fokus
pembahasan pada bab selanjutnya, diantaranya :
1. Bagaimana penafsiran Tantawi Jauhari tentang peredaran Matahari dalam
Kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an Karim ?
2. Bagaimana urgensi dan relevansi penafsiran Tantawi Jauhari terkait
peredaran Matahari dalam Kitab al-Jawahir fi TafSir al-Quran Karim

dengan konteks sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah sebagaimana yang telah
dipaparkan di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui penafsiran Tantawi Jauhari tentang peredaran
Matahari dalam kitab al-Jawahir i Tafsir al-Qur’an Karim .
b. Untuk mengetahui urgensi dan relevansi penafsiran Tantawi Jauhari
terkait peredaran Matahari dalam Kitab al-Jawahir fi TafSir al-Qur'an

Karim dengan konteks sekarang.



2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah
dan kajian ilmiah dalam studi tafsir al-Qur’an, khususnhya penafsiran
Tantawi Jauhari mengenai ayat-ayat tentang peredaran Matahari dalam
kitab tafsirnya.

b. secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan keajaiban
ilmiah yang terkandung dalam al-Qur’an dan mampu memberikan

stimulant kepada Muslim untuk mengembangkan sains.

D. Telaah Pustaka

Banyak literatur yang menjelaskan tentang peredaran Matahari, karena
kajian ini bukanlah sesuatu yang baru dalam wacana sains, bahkan telah ada sejak
berabad-abad lamanya. Akan tetapi kebanyakan literatur tersebut hanya
menyajikan sains secara murni baik melalui ilmu astronomi, fisika, geofisika,

meteorologi, dan sebagainya.

Sementara dalam diskursus Islam, pembahasan mengenai peredaran
Matahari banyak ditemukan dalam bidang ilmu falak yang diperuntukkan bagi
kepentingan kalender, waktu masuk awal bulan, dan sebagainya. Namun, ternyata
dalam bidang tafsir pun terdapat kajian tentang tema serupa, yaitu masalah sains.
Seperti yang dilakukan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Jawahir al-Qur’an dan

Fakhruddin al-Razi dengan kitab Mafatih al-Gaib.



Adapun pembahasan mengenai al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim
mengenai peredaran Matahari belum ditemukan kajian secara khusus seperti ini.
Akan tetapi terdapat beberapa literatur yang membahas al-Jawahir fi Tafsir al-

Qur’an al-Karim dan peredaran Matahari secara terpisah.

Karya yang secara khusus membahas al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim adalah skripsi yang disusun oleh M. Fadholi dengan judul “Peredaran
Bulan dalam Al-Qur’an; Studi atas Penafsiran Tantawi Jauhari dalam Kitab a/-
Jawahir fi TafSir al-Qur’an al-Karim”. Skripsi ini berusaha mengkaji penafsiran
yang dilakukan oleh Tantawi Jauhari dalam kitab tafsir a/-Jawahir fi Tafsir al-
Qur’an al-Karim terbatas pada tema peredaran Bulan dalam al-Qur’an. Dari hasil
penelitian yang dialakukan olen M. Fadholi, diketahui bahwa ayat-ayat yang
berbicara tentang peredaran Bulan menyimpan banyak isyarat yang kemudian
bersesuaian dengan realitas dan dibuktikan dengan fakta ilmiah-empiris sains
modern. Dalam kitabnya, Tantawi mengemukakan beberapa konsep tentang
adanya keteraturan gerak orbital Bulan ketika beredar, bagaimana bentuk orbit
Bulan, kecepatan orbital Bulan, serta titik-titik yang dilewati dalam masa
peredaran. Pertama, Bulan tunduk pada kekuasaan Allah, sehingga terus-menerus
beredar dan tetap berada dalam lintasan orbitnya. Keadaan seimbang ini yang
membuat manusia dapat hidup dan bertahan di alam semesta. Kedua, Bulan
beredar mengelilingi Bumi dan bersamaan dengan itu juga ia mengelilingi
Matahari bersama Bumi. Dalam perjalanannya tersebut Bulan mengalami

perubahan fase dan perpindahan posisi, yang bermanfaat untuk perhitungan waktu
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dan prediksi gerhana. Ketiga, sunnatullah yang menjalankan semua itu telah
ditetapkan oleh Allah dengan perhitungan yang pasti dan tingkat ketelitian yang
sangat tinggi dalam sebuah sistem yang integral, selalu berjalan secara bersamaan.
sehingga memungkinkan bagi manusia untuk menghitungnya dan mengambil
manfaat darinya, tentunya dengan bantuan ilmu astronomi, fisika, aljabar dan

sebagainya.™

Sedangkan literatur yang secara khusus membicarakan sains dengan al-
Qur’an ataupun tafsir adalah beberapa karya, sebagaimana berikut:

Miracle Of The Qur’an karya Harun Yahya. Dalam bukunya, ia hanya
mengkaji masalah orbit Bulan dan keterkaitannya dengan Q.S. Yasin [36] ayat
39-40 dan Q.S.Yunus [10] ayat 5. la menjelaskan secara detail tentang bentuk
atau pola orbit Bulan yang menyerupai huruf “S” yang dalam al-Qur’an
digambarkan sebagai tandan tua yang terpuntir, atau ‘urjun. Kemudian
memberikan sedikit keterangan tentang posisi Bulan yang digunakan sebagai
dasar perhitungan kalender gamariyyah.?’ Pembahasan serupa juga dikemukakan
olen Ahmad Mahmud Sulaiman dalam bukunya Tuhan Dan Sains: Mengungkap
Berita-berita llmiah Al-Qur’an. la menerangkan tentang pergerakan dan

perubahan bentuk bulan secara bertahap. Kemudian, ia juga mengatakan bahwa

® Ahmad Fadholi, “Peredaran Bulan dalam Al-Qur’an (Studi atas penafsiran Tantawi
Jauhari dalam al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim)” skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.

% Harun Yahya, Keajaiban Al-Qur’an ..., him. 27-28.
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Bulan memiliki orbit khusus dalam kaitannya dengan Bumi dan Matahari. Bentuk
Bulan yang berubah dari pudar kemudian melengkung seperti pelepah kurma.?

Karya dengan judul Al-Qur’an, Sains dan llmu Sosial, oleh Dale F.
Eickelman, dkk. Karya yang diterjemahkan oleh Lien Iffah Naf’atu Fina dkk,
merupakan sebuah ontologi kajian kontemporer tentang al-Qur’an yang memuat
empat artikel yang berbicara mengenai hubungan antara al-Qur’an dengan sains,
dan al-Qur’an dengan ilmu-ilmu sosial. Adapun artikel yang membahas al-Qur’an
dan sains, secara umum membahas bagaimana para mufassir klasik
menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan sains. Artikel
tersebut juga memuat pembahasan bagaimana umat Islam di masa sekarang ini
membuktikan kebenaran al-Qur’an melalui sains modern.??

Kemudian, Feris Firdaus dengan judul Alam Semesta Sumber IImu, Hukum,
dan Informasi Ketiga Setelah al-Qur’an dan al-Sunnah. Dalam buku ini Feris
Firdaus mencoba mengungkap fenomena alam semesta dari sudut pandang al-
Qur’an. Dengan kata lain, dia ingin menjelaskan al-Qur’an dengan fenomena
alam. Hal yang menarik dari buku ini adalah bahwa Feris Firdaus sangat berani
menyatakan bahwa alam semesta adalah sumber hukum dan informasi ketiga

setelah al-Qur’an dan al-Sunnah. Dengan berargumen bahwa seorang muslim

2l Ahmad Mahmud Sulaiman, Tuhan dan Sains : Mengungkap Berita-berita Iimiah Al-
Qur’an terj. Satrio Wahono (Jakarta; PT Serambi llmu Semesta, 2001), him. 43-44.
22 Dale F. Eickelman,dkk, Al-Qur’an, Sains dan llmu Sosial ,terj. Lien Iffah Naf’atu Fina

dkk, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010)
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dapat menentukan hukum serta mencari informasi dengan hanya melihat
fenomena alam.?®

Al-Qur’an llmu Pengetahuan dan Teknologi. Karya yang ditulis oleh
Ahmad Baiquni. Dengan sangat bagus, penulis mencoba menerangkan bahwa
temuan-temuan sains dibenarkan oleh al-Qur’an. Kemudian ia mengajak umat
Islam untuk menggunakan pemikiran yang kritis dan nalar rasional untuk
menemukan sains sebagai hasilnya. Apa yang dia lakukan tersebut, bukanlah
untuk melegalisir temuan sains dengan ayat-ayat al-Qur’an. Karena menurutnya,
al-Qur’an adalah kitab yang tetap, tidak berubah sejak diturunkan hingga akhir
zaman, sedangkan sains dapat berubah temuannya dari masa ke masa karena
bertambahnya informasi/data atau canggihnya alat teknologi. Walaupun begitu,
dia meyakini bahwa temuan-temuan sains akan konvergen dan membenarkan
ayat-ayat al-Qur’an.?*

Ensiklopediana IImu dalam al-Qur 'an karya Afzalur Rahman. Dalam buku
ini, Afzalur Rahman mengajak untuk mengekplorasi isyarat-isyarat sains yang
bertaburan di dalam al-Qur’an. Mengenai konsep peredaran Matahari, Rahman
menjelaskan secara umum perihal peredaran Matahari yang didasarkan ayat-ayat
al-Qur’an. Sesuai dengan judul bukunya yaitu ensiklopediana, penjelasan yang
dilakukan oleh penulis buku ini sangatlah singkat, bahkan hanya berupa isyarat

saja, contohnya ia mengutip suatu ayat tentang Matahari dan kemudian ia

2 Feris Firdaus, Alam Semesta Sumber Ilmu, Hukum, dan Informasi Ketiga Setelah al-
Qur’an dan al-Sunnah , (Yogyakarta: Insania Citra Press, 2004).

* Ahmad Baiquni, A/-Qur’an llmu Penetahuan Dan Teknologi, (Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wakaf, 1994).



13

menunjukkan sisi sains-nya secara ringkas bahwa Matahari beredar sesuai dengan
orbitnya.”®

Dari uraian beberapa kajian dan penelitian yang terkait Al-Jawahir fi Tafsir
al-Qur’an al-Karim dengan tema peredaran Matahari secara khusus belum
ditemukan. Oleh karena itu, penulis berasumsi bahwa kajian terhadap tema

tersebut layak dijadikan bahan penelitian.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka (library research), yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-
macam material yang terdapat di ruang perpustakaan.”® Penelitian ini
menggunakan dua jenis kepustakaan yaitu kepustakaan primer dan sekunder.
Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab a/~-Jawahir fi TafSir al-Qur'an al-
Karim karya Tantawi Jauhari. Sedangkan data sekundernya adalah buku-buku,
kitab serta artikel-artikel yang berkaitan dengan peredaran Matahari serta karya-
karya lain yang membahas Tantawi Jauhari.

Adapun mengenai metode pengolahan data, penelitian ini berusaha
mengkaji pemikiran tokoh dengan mengambil tema tertentu dengan menggunakan
metode deskriptif-analitis dan pendekatan hermeneutika-filosofis. Pendekatan
hermeneutika-filosofis dimaksudkan untuk melihat hubungan antara penafsir dan

teks dengan kompleksitas sejarah dan tradisi yang sedang dihadapi, dipahami dan

% Afzalur Rahman, Ensiklopediana llmu dalam al-Qur’an (Bandung: Mizania,2007).
%% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 28.
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dibangun dalam dialektika terbuka oleh sang penafsir.”’ Sedangkan metode
deskriptif-analitis adalah untuk mengumpulkan data-data, menyusunnya kemudian
meneliti dan memaparkannya dalam struktur yang logis Adapun langkah-
langkahnya adalah pertama, mengumpulkan ayat-ayat tentang peredaran Matahari
dalam al-Qur’an dan mengidentifikasikan serta mengelompokkannya sesuai
kategori masing-masing, Kedua, menginventarisasi hasil penafsiran Tantawi
Jauhari mengenai ayat-ayat peredaran Matahari yang terdapat dalam kitab tafsir
al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim dan menyusunnya menjadi struktur yang
lebih sistematis, sehingga mampu menemukan konsep yang utuh mengenai
penafsiran  peredaran  Matahari menurut Tantawi Jauhari. Ketiga,
mendeskripsikan penafsiran Tantawi Jauhari mengenai ayat-ayat peredaran
Matahari secara obyektif dalam struktur yang logis. Terakhir, peneliti akan
mengkontekstualisasikan isi penafsiran dengan metode tafsir ilmi dan teori ilmiah

yang telah disepakati oleh pakar scientist sekarang.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka perlu adanya sistematika
pembahasan. Sistematika pembahasan merupakan runtutan pembahasan yang
akan dipaparkan, antara satu bab terkait dengan bab lainnya. Penelitian ini dibagi

menjadi lima bab:

2" lham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan (Bandung: Teraju, 2002), him. 40. Lihat
juga: Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Wonosari:
Nawasea Press, 2009), him. 9-10.
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Bab I, berupa pendahuluan yang merupakan uraian hal-hal crusial dalam
penelitian ini. Terdiri dari beberapa unsur: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian serta

sistematika pembahasan.

Bab Il, bagian ini merupakan bagian mengenai pandangan umum tentang
teori Matahari dan peredarannya. Bagaimana wujud karakteristik Matahari, teori
peredarannya menyangkut orbit dan fenomena Gerhana Matahari akan diuraikan
dalam bab ini. Fokus kajian ini juga mengungkap teori peredaran Matahari yang

nantinya digunakan untuk analisis penafsiran dalam bab selanjutnya.

Bab 1ll, berisikan deskripsi al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim
beserta pengaranganya. Deskripsi tidak hanya memuat gambaran mengenai kitab
tafsir tersebut akan tetapi juga mencakup sejarah, metodologi, corak dan lain-lain
yang Dberkaitan dengan penafsiran ilmiah. Hal ini bertujuan untuk
mendeskripsikan latar belakang kitab tafsir dan pengarangnya, sehingga
memudahkan proses pemahaman selanjutnya dalam meneliti aspek sains

khususnya peredaran Matahari

Bab 1V, mengungkap inti masalah. Bab ini akan difokuskan untuk
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Yakni mengungkap penafsiran
tentang peredaran Matahari yang dilakukan oleh Tantawi Jauhari dalam kitab
tafsirnya. Bab ini terbagi menjadi 3 sub bab besar yang berisikan tentang teori

peredaran Matahari dalam al-Qur’an, penafsiran Tantawi mengenai peredaran
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Matahari. Kemudian dilanjutkan dengan urgensi dan relevansi penafsiran Tantawi
Jauhari tentang peredaran Matahari dengan konteks sekarang.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan penelitan
serta saran-saran yang dapat mendukung serta mengembangkan penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari keseluruhan uraian mengenai penafsiran Tantawi Jauhari tentang ayat-
ayat peredaran Matahari dalam kitab tafsir A/-Jawahir fi TafSir al-Qur’an al-

Karim, ada beberapa simpulan sebagaimana berikut yaitu:

1. Berdasarkan penafsirannya tentang peredaran Matahari, ada beberapa poin
yang menjadi garis besar pemikiran Tantawi tentang konsep peredaran
Matahari, yaitu:

a. Matahari dan semua yang terdapat di langit dan di bumi baik yang berakal
ataupun tidak, semuanya sujud dan tunduk terhadap sistem yang sangat
teratur. Mereka bersujud secara terus menerus sebagai bentuk ibadah kepada
Allah dan mereka bersujud atas ketertudukkan mereka sampai hari kiamat.

b. Matahari beredar secara teratur pada lintasan atau orbit tertentu.
Maksudnya matahari berjalan sesuai pada batas yang ditentukan, yakni batas
waktu Matahari berhenti beredar, batas tempat berada di titik tertinggi dan
titiuk rendah. Dalam pergerakannya, matahari melakukan dua gerakan, yaitu
Gerakan cepat(gerakan harian/diurnal) yakni gerakan matahari melintasi
orbit yang dilakukan setiap siang dan malam dari arah timur ke barat
kemudian berputar lagi dari barat ke timur. Kedua gerakan lambat (gerak

tahunan),yakni titik potong Matahari berada pada rasi bintang pada tahun
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syamsiah, dan beredar dari arah selatan ke utara, dan kemudian berputar lagi
dari arah utara ke timur.
c. Matahari adalah benda angkasa terbesar dalam tata surya berupa
gumpalan gas yang berpijar. Dalam ilmu astronomi, Matahari termasuk
benda langit yang digolongkan ke dalam jenis bintang. Oleh karena itu
dalam al-Qur’an, Matahari selalu disandingkan dengan kata diya’, karena
Matahari merupakan satu-satunya benda langit yang mengeluarkan cahaya
dari dirinya sendiri.
2. Penafsiran ilmiah Tantawi Jauhari merupakan bentuk penafsiran kontemporer
yang bersifat tentatif, artinya harus selalu diperbarui. Meskipun setelah diteliti
hasilnya valid, akan tetapi sangat dimungkinkan untuk masa mendatang sudah
tidak sama lagi. Walaupun demikian, Apa yang diungkap oleh Tantawi
merupakan salah satu bentuk kemukjizatan ilmiah al-Qur’an yang menjadi bukti
kebesaran Allah. Kebenaran ilmiah tersebut seharusnya semakin meningkatkan
keimanan kaum Muslim dan menjadi semangat untuk mengembangkan sains agar
mampu mengetahui sifat dan tingkah laku alam sekitarnya pada kondisi-kondisi
tertentu, dan dengan penguasaan sains, kaum Muslim juga dapat membuat kondisi
yang sedemikian rupa agar dapat memberikan manfaat untuk kebaikan hidup

manusia.

B. Saran

Setelah mengkaji kitab A/-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an karya Tantawi

Jauhari, penulis merasa masih banyak aspek yang belum tercakup dan perlu
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dikembangkan. Oleh karena itu, penulis menyarankan penelitian lebih lanjut

terhadap penafsiran Tantawi Jauhari, Khususnya untuk tema-tema yang lain.
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